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- RINGKASAN

Teripang yang dikenal sebagai gingseng laut, digemari sebagai makanan kesehatan
Resess meningkatkan vitalitas (laki-laki), serta berpotensi menjadi sumber testosteron. Upaya
| F skala missal memerlukan kajian tentang kondisi ekstraksi yang optimum, seperti suhu,
M=cepatan putaran pengadukan, lama ekstraksi serta metode pemisahan hasil ekstrak yang tepat.
Peneditian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suhu, lama ekstraksi, kecepatan putaran alat

m, kecepatan dan lamanya sentrifuse pada pemanenen serta mendapatkan suhu, lama
IH, kecepatan putaran pengaduk, lama sentrifuse dan kecepatan sentrifuse yang
- menghasilkan testosteron dan T-Lectin tertinggi.
’ Penelitian dilakukan secara bertahap yang diawali dengan karakterisasi dan analisis
proksimat teripang pasir, optimasi suhu dan lama ekstraksi, optimasi kecepatan pengaduk dan
ez pengadukan, pemilihan metode pemisahan (kecepatan dan lama sentrifuse), pemilihan
Bestuk produk akhir secara Metode Perbandingan Eksponensial dan pembuktian kandungan
fS=stosterone pada hasil ekstraksi. Pada optimasi suhu ekstraksi menggunakan suhu 40°C. 50°C
@an 60°C, kecepatan putaran pengaduk (800 dan 900 rpm) dan lama ekstraksi 4, 5 dan 6 jam.
Optimasi pada pemisahan menggunakan sentrifuse dengan kecepatan 1000, 2000 dan 3000 rpm
@an lama sentrifuse 15 dan 30 menit. Pembuktian kandungan testosterone pada hasil ekstrak
dilakukan melalui Uji wama. pengamatan menggunakan KLT, pengamatan menggunakan Ultra
Violet-Visible (UV-Vis) spektrometer dan High Performance Ligiud Chromatography (HPLC),
dan dengan Fourier Transform-Infra Red (FT-IR). Metode analisis statistik yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dan uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT) pada tahap pemilihan suhu, kecepatan alat pengaduk dan lama ekstraksi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan suhu ekstraksi menghasilkan
bobot testosteron yang berbeda, dimana semakin tinggi suhu sampai 50°C, menunjukkan
kecenderungan bobot testosteron semakin meningkat. Perbedaan lama ekstraksi menghasilkan
bobot testosteron yang berbeda, dimana semakin lama ekstraksi sampai 6 jam, menunjukkan
bobot testosteron yang meningkat. Peningkatan kecepatan putaran pengaduk dari 800 rpm ke 900
mpm berpengaruh terhadap penurunan bobot testosteron, akan tetapi penurunan bobot tidak
berbeda nyata. Kecepatan dan lama waktu pengadukan yang menghasilkan bobot testosteron
tertinggia adalah kecepatan putaran 800 rpm dengan lama pengadukan 6 jam. Sedangkan pada




: pemisahan dengan centrifuse diperoleh kecepatan 3000 rpm selama 30 menit
*&m bobot testosteron tertinggi. Uji Bioaktifitas antibakteri menunjukkan bahwa hasil
yang merupakan komponen larut methanol mengandung antibakteri. Pembuktian
w testosteron dengan uji warna (Lieberamn Burchad), memberikan hasil uji berwarna
i kebiruan dan hasil KLT menunjukkan waktu retensi yang sama antara hasil ekstrak dengan
sestosteron standar (Rf 0,96~0,95). Hal ini menunjukkan hasil ekstrak teripang mengandung
‘=stosteron. Pengujian dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis (A = 242 nm)
_jukkan bobot testosteron sebesar 2,85 mg dan hasil HPLC menunjukkan waktu retensi
sama antara hasil ekstrak teripang dengan testosteron standar (4,228 dan 4,222 menit)
bobot 0,277 mg. Spektrum FT-IR antara menunjukkan pola yang yang hampir sama
#ntara testosteron standar dengan hasil ekstrak, terdapat gugus fungsi C=0, -OH dan C=C.
Secara simultan semua pengujian membuktikan bahwa didalam hasil ekstrak terdapat

iestosteron.




